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Lampiran 01. Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

No Fokus Pembahasan Sumber Data Informan 

1.  

Gambaran Umum: 

a. Situasi sosial penelitian Desa Banjar 

b. Peran pemangku dan tukang banten dalam upacara 

Otonan 

c. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan pada saat 

upacara Otonan 

• Pengamatan 

• Wawancara 

• Dokumentasi 

• Pemangku 

• Tukang banten 

2.  

Temuan: 

a. Manfaat dan tujuan upacara Otonan 

b. Jenis tumbuhan yang digunakan dalam upakara 

Otonan 

c. Jenis hewan yang diguanakan dalam upakara Otonan 

d. Makna dari sarana upakara yang di gunakan dalam 

upakara Otonan 

• Pengamatan 

• Wawancara 

• Dokumentasi 

• Pemangku 

• Tukang banten 

3.  

Analisis: 

a. Jenis tumbuhan yang digunakan dalam upakara 

Otonan 

b. Jenis hewan yang diguanakan dalam upakara Otonan 

c. Makna dari sarana upakara yang di gunakan dalam 

upakara Otonan 

• Pengamatan 

• Wawancara 

• Dokumentasi 

• Pemangku 

• Tukang banten 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

No Fokus Pembahasan Pertanyaan Jawaban 

1.  Gambaran Umum: 

a. Situasi sosial penelitian Desa Banjar 

1. Bagaimana situasi sosial di Desa banjar?  

b. Peran pinandita dan tukang banten dalam 

upacara Otonan 

1. Apa sajakah peran Pinandita dalam 

Upacara Otonan? 

2. Apa sajakah peran Tukang Banten dalam 

Upacara Otonan? 

 

c. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan pada 

saat upacara Otonan 

➢ Pengertian Upacara Otonan 

1. Apa arti upacara Otonan secara 

etimologis?  

2. Apa arti upacara Otonan bagi umat Hindu 

di Bali?  

3. Apa saja kegiatan dan aktivitas yang 

dilakukan pada saat Upacara Otonan? 

4. Apa arti upacara Otonan bagi umat Hindu 

Bali?  

5. Apa saja tahap-tahap yang dilakukan 

dalam upacara Otonan?  

6. Bagaimana pelaksanaan waktu upacara 

Otonan bagi umat Hindu Bali? 

7. Siapa saja yang mempunyai peran dalam 

upacara Otonan? (Sebutan, kedudukan 

serta peran)  

8. Siapa saja pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan upacara Otonan?  
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9. Apa saja persiapan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan upacara 

Otonan?  

10. Adakah pantangan-pantangan yang harus 

dihindari dalam pelaksanaan upacara 

Otonan? 

2.  

Temuan: 

a. Manfaat dan tujuan upacara Otonan 

1. Apa manfaat pelaksanaan upacara Otonan 

bagi umat Hindu Bali?  

2. Apa tujuan pelaksanaan upacara Otonan 

bagi umat Hindu Bali? 

 

b. Jenis banten yang digunakan dalam upacara 

Otonan 

1. Apa sajakah jenis banten yang sering 

digunakan dalam upacara Otonan? 

 

c. Tumbuhan yang digunakan sebagai sarana 

upakara Otonan 

1. Apa sajakah tumbuhan yang digunakan 

dalam upakara Otonan? 

 

d. Hewan yang digunakan sebagai sarana 

upakara Otonan 

1. Apa sajakah hewan yang digunakan dalam 

upakara Otonan? 

 

e. Makna dari sarana upakara yang di gunakan 

dalam upakara Otonan 

1. Apa makna dari setiap sarana upakara 

yang di gunakan dalam upakara Otonan? 

 

3.  Analisis: 

a Jenis banten yang digunakan dalam upacara 

Otonan 

1. Apa sajakah jenis banten yang sering 

digunakan dalam upacara Otonan? 

 

b Tumbuhan yang digunakan sebagai sarana 

upacara Otonan 

1. Apa sajakah tumbuhan yang digunakan 

dalam upakara Otonan? 
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c Hewan yang diguanakan sebagai sarana 

upacara Otonan 

1. Apa sajakah hewan yang digunakan dalam 

upakara Otonan? 

 

d Makna dari sarana upakara yang di gunakan 

dalam upakara Otonan 

1. Apa makna dari setiap sarana upakara 

yang di gunakan dalam upakara Otonan? 
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Lampiran 02. Pedoman Wawancara Penelitian Skripsi 
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Lampiran 03. Instrumen Pedoman Observasi 
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Lampiran 04. Daftar Informan 

Peneliti : Nindya Oktaviani 

Judul Skripsi : Relevansi Tumbuhan dan Hewan yang digunakan dalam Upacara 

dengan Materi IPA SMP/MTs: Upacara Otonan di Desa Banjar 

Melanting, Banjar, Buleleng. 

Informan : Pinandita dan Tukang Banten 

DAFTAR INFORMAN 

1. Nama   : Drs. Ketut Sumiarsa 

Umur   : 57 Tahun 

Pekerjaan  : Wiraswasta, Jro Mangku, Pinandita Sanggraha 

Nusantara 

Agama   : Hindu 

Pendidikan  : S1 Pendidikan Luar Sekolah 

Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Bali 

Alamat   : Jalan Raja Ida Made Rai, Banjar Melanting 

 

2. Nama   : Ni Made Suwini 

Umur   : 55 tahun 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga, pedagang 

Agama   : Hindu 

Pendidikan  : D3 Agama Hindu 

Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Bali 

Alamat   : Jalan Raja Ida Made Rai, Banjar Melanting 

 

3. Nama   : Ni Luh Suastini 

Umur   : 49 Tahun 

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 

Agama   : Hindu 

Pendidikan  : SMA 

Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Bali 

Alamat   : Jalan Raja Ida Made Rai, Gang 3. Banjar 

Melanting 

 

4. Nama   : Putu Agus Pernata 

Umur   : 33 Tahun 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Agama   : Hindu 

Pendidikan  : SMA 

Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Bali 

Alamat   : Jalan Raja Ida Made Rai. Banjar Melanting 

 

5. Nama   : Putu Armaya 

Umur   : 45 Tahun 

Pekerjaan  : Pedagang 
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Agama   : Hindu 

Pendidikan  : SMA 

Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Bali 

Alamat   : Jalan Raja Ida Made Rai. Banjar Melanting 
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Lampiran 06. Studi Dokumentasi 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

A. Pelaksanaan Kegiatan 

Hari/tanggal : Sabtu, 17 Maret 2020 

Waktu  : 13.00-15.00 WITA 

Tempat  : Rumah Pinandhita 

Jalan Raja Ida Made Rai, Banjar Melanting 

B. Cara Pengisian 

3.5.1.1 Berilah tanda cek () pada kolom yang tersedia sesuai dengan data di 

lapangan 

3.5.1.2 Tulis keterangan yang dirasa perlu pada kolom yang tersedia 

No Dokumen Ya Tidak Keterangan 

1 Buku lontar Manusa 

Yadnya 

  Buku lontar yang di 

dapatkan adalah buku 

Lontar Dharma 

Kahauripan 

2 Tatanan Upakara dan 

Upacara Manusa Yadnya 

  Judul buku: Tatanan 

Upakara lan Upacara 

Manusa Yadnya 
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Lampiran 08. Hasil Studi Dokumentasi 

HASIL STUDI DOKUMENTASI 

SARANA UPAKARA BANTEN UPACARA OTONAN 

 

Komponen sarana upakara banten menurut buku tataning upakara pawetonan 

dengan yang ada di dalam upacara Otonan Desa Banjar Melanting. 

 

No Nama Banten 
Keterangan 

Keterangan 
Ya Tidak 

 Banten Bayakaon    

 Banten Tatebasan 

Durmanggala 

   

 Banten Tatebasan Prayascitta    

 Banten Pangulapan    

 Banten Lis Bale Gading (Sane 

muput Sulinggih) 

   

 Banten Peras    

 Banten Pajengan    

 Banten Peras Pengambian    

 Banten Hyunan/Rayunan Putih 

Kuning 

   

 Banten Piuning canang raka 

daksina 

   

 Kalungah Nyuh Gading 

Kinasturi asiki 

   

 Banten Prastempek    

 Banten Pejati saha Suci asoroh    

 Pagah tuwuh Pulakerti    

 Banten Pangideng-idengan, 

(yan during ketus untu) 

   

 Banten Sambutan asoroh, (yan 

during ketus untu) 

   

 Banten Jejanganan, (yan 

during ketus untu) 

   

 Banten Sesayut Lara 

melaradan 

   

 Banten Sesayut Pamyak Kala    

 Banten Ajuman    
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 Banten Sesayut Bayu Rawuh 

Sahi 

   

 Banten Sesayut Pangenteng 

Bayu utawi sane siyosan 

manut Sesayut anggen ring 

manusa 

   

 Banten Panuwuran ring 

Sulinggih utawi Pemangku 

   

 Banten anggen nuwur tirtha 

manut sakabwatan 

   

 Banten ring genah ari-ari yan 

during ketus untu 

   
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Lampiran 09. Dokumentasi Gambar 
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RIWAYAT HIDUP 

Nindya Oktaviani lahir di Seririt pada tanggal 30 

Oktober 1998. Penulis lahir dari pasangan suami istri 

Bapak Rosihan Anwar dan Ibu Rokhaniah. Penulis 

berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam. Kini 

penulis beralamat di Jalan Kresna No. 13, Kecamatan 

Seririt, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Penulis 

menyelesaikan pendidikan dasar di MI Maya Seririt dan 

lulus pada tahun 2011. Kemudian penulis melanjutkan di 

MTs Negeri Seririt yang sekarang menjadi MTs Negeri 2 Buleleng dan lulus pada 

tahun 2014. Pada tahun 2017, penulis lulus dari MAN  1 Jembrana jurusan IPA 

dan melanjutkan ke Universitas Pendidikan Ganesha mengambil Jurusan 

Pendidikan IPA. Pada semester akhir tahun 2021 penulis telah menyelesaikan 

Skripsi yang berjudul “Relevansi Tumbuhan dan hewan yang digunakan dalam 

Upacara dengan Materi IPA SMP/MTs: Upacara Otonan di Desa Banjar 

Melanting, Banjar, Buleleng”. 

 

 

 

 


